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Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis Profitabilitas PT 
Bank BRI Syariah Tbk. Adapun beberapa faktor yang dianalisis dalam 
mempengaruhi Profitabilitas adalah Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, 
Ijarah, dan Rasio Non Performing Financing. Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Linier Berganda, data 
diperoleh berdasarkan data triwulan yang terdapat di Laporan keuangan Bank 
BRI Syariah dari bulan Januari 2014 sampai dengan Desember 2020. Instrumen 
pengumpulan data yang digunakan bersumber dari Laporan Keuangan Bank BRI 
Syariah.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Pembiayaan Mudharabah dan 
Rasio Non Performing Financing secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
Profitabilitas, sedangkan Pembiayaan Murabahah dan Pembiayaan Ijarah secara 
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Hasil pengujian 
secara simultan Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Mudharabah, Pembiayaan 
ijarah dan Rasio Non performing Financing memiliki pengaruh signifikan 
terhadap Profitabilitas. Dari hasil uji koefisien determinasi dapat diketahui 
bahwa nilai Adjusted R Squared sebesar 0,396 atau 39,6%. Hal ini menunjukkan 
bahwa kemampuan variabel independen dalam penelitian ini untuk menerangkan 
variabel dependen ialah sebesar 39,6% dan sisanya 60,4% dipengaruhi oleh 
variabel lainnya. 
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1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya beragama Islam, 
kebutuhan masyarakat akan pelayanan yang sesuai dengan ketentuan syariah juga 
semakin meningkat, salah satu pelayanan yang ada dan menumbuhkan landasan 
khusus dalam pelaksanaannya adalah bidang keuangan, salah satunya adalah 
perbankan. Perbankan merupakan lembaga keuangan yang berfungsi menghimpun 
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya dalam bentuk 
pendanaan. Perbankan syariah merupakan bagian dari sistem keuangan Islam 
yang paling maju pesat (Handayani, 2017). Bank syariah pertama kali berdiri pada 
tahun 1991 dengan nama bank muamalat. Hingga saat ini bank syariah terus 
berkembang dengan signifikan. Dikutip dari website Otoritas Jasa Keuangan 
(ojk.go.id, 26 Oktober 2020) per oktober 2020, industri perbankan syariah terdiri 
dari 14 Bank Umum Syariah dan 20 Unit Usaha Syariah di Indonesia dengan total 
asset mencapai Rp. 381.846 miliar. 
Dengan bertambahnya perbankan syariah di Indonesia dapat memperluas 
pangsa pasar yang sesuai dengan syariah. Perbankan syariah hingga akhir tahun 
2020 terus menunjukkan perkembangan positif dengan asset, pembiayaan yang 
disalurkan (PYD), dan Dana Pihak Ketiga (DPK) yang terus tumbuh diiringi 
dengan rasio kinerja utama karna pertumbuhannya yang sedikit melambat. Tidak 
dapat dipungkiri lembaga keuangan berlomba-lomba untuk menjadi yang terdepan 





konsumtif maupun produktif. Rendahnya pangsa pasar perbankan syariah 
dibandingkan dengan bank konvensional juga dapat mempengaruhi pendapatan 
perbankan syariah. Hal ini dapat menggambarkan bagaimana kinerja perbankan 
syariah dan salah satunya dapat diukur dengan rasio keuangan, yakni rasio 
profitabilitas. 
Profitabilitas merupakan ukuran kemampuan suatu entitas usaha dalam 
menghasilkan laba. Profitabilitas sangat penting karena profitabilitas merupakan 
tujuan utama entitas usaha melakukan usahanya. Rasio keuangan yang digunakan 
adalah Return On Assets (ROA) yang menggambarkan kemampuan perusahaan 
memperoleh laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang ada. Semakin 
besar Return On Assets (ROA) yang dimiliki bank, semakin besa pula tingkat 
keuntungan yang dicapai serta semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi 
penggunaan asset. Dengan kata lain, ROA dapat menunjukkan efesiensi 
manajemen dalam penggunaan asset untuk mendapatkan keuntungan (Satriawan 
& Arifin, 2016). Alasan dipilihnya Return On Asset (ROA) sebagai ukuran kinerja 
karena ROA digunakan untuk megukur kemampuan manajemen bank dalam 
memperoleh keuntungan secara keseluruhan (Pratiwi, 2012). 
Dalam penggunaan asetnya serta operasional bank syariah sama halnya 
dengan bank konvensional yaitu berfungsi untuk mengerahkan dana dari 
masyarakat dan menyalurkan kembali dana-dana tersebut kepada masyarakat yang 
membutuhkan, dengan memanfaatkan aktiva produktif yang dimiliki bank. 





Pembiayaan adalah salah satu produk usaha bank syariah yang mampu 
menghasilkan keuntungan. 
Baik bank konvensional maupun bank syariah mempunyai peraturan 
masing-masing untuk menetapkan dan mengatur pemberian kredit dan 
pembiayaan maupun jasa perbankan lainnya yang dilaksanakan oleh bank-bank 
tersebut. Akan tetapi, peraturan yang ditetapkan harus berpedoman pada peraturan 
perbankan yang berlaku secara umum. Sistem pemberian kredit pada bank  
konvensional lebih menekankan pada perolehan bunga yang ditetapkan pada para 
debitur. Besarnya jumlah pengembalian pinjaman yang harus dibayarkan oleh 
para debitur adalah sebesar jumlah pinjaman kredit yang diterima beserta jumlah 
bunga kredit yang ditetapkan pihak bank. Sehingga dengan adanya bunga tersebut 
dapat dimasukkan dalam pendapatan dan keuntungan bank. Jika dipandang dari 
segi syariah, maka apa yang diterapkan pada bank konvensional tersebut adalah 
termasuk perbuatan riba (Chikmah, 2009). 
Sementara itu, sistem pembiayaan yang diterapkan pada bank syariah 
memiliki beberapa perbedaan dengan sistem pemberian kredit yang diterapkan 
pada bank konvensional. Ketika terdapat debitur yang meminjam dana kepada 
bank syariah, maka antara pihak bank maupun pihak debitur akan melakukan 
perjanjian di awal pembiayaan yang dianggap sebagai pengikatan kontrak antara 
pihak bank dengan calon nasabah atau calon debitur. Perjanjian tersebut antara 
lain meliputi perhitungan bagi hasil yang selanjutnya akan ditanggung bersama 
oleh kedua pihak tersebut. Selain itu, perjanjian tersebut juga menjelaskan bahwa 





nasabah. Perhitungan bagi hasil yang ditetapkan dalam perjanjian dilakukan tanpa 
adanya unsur paksaan di dalamnya. Terkait dengan perhitungan bagi hasil, jika 
bank mendapatkan keuntungan lebih, maka laba akan dibagi bersama dengan 
nasabahnya. Namun jika pihak bank mengalami kerugian, maka pihak nasabah 
juga turut menanggung resiko kerugiannya. Berdasarkan hasil keputusan MUI 
(Majelis Ulama Indonesia), bagi hasil tersebut bukan merupakan aktivitas riba dan 
tidak haram. Namun, pada beberapa penelitian terdahulu menjelaskan bahwa bank 
konvensional dan bank syariah merupakan dua jenis perbankan yang berjalan 
beriringan, mempunyai tujuan yang sama yakni untuk menyalurkan dan 
menghimpun dana dari masyarakat, namun bank konvensional dan bank syariah 
mempunyai prinsip yang berbeda dalam menjalankan tugas perbankan 
masingmasing (Chikmah, 2009). 
Penelitian ini mengambil variabel pembiayaan perbankan syariah yang 
terkenal yaitu murabahah dari pembiayaan dengan prinsip jual beli, mudharabah 
dari pembiayaan dengan prinsip bagi hasil serta ijarah dari pembiayaan dengan 
prinsip sewa. 
Pembiayaan murabahah adalah transaksi jual beli, yaitu pihak Bank Syariah 
bertindak sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli, dengan harga jual dari 
bank adalah harga beli dari pemasok ditambah keuntungan dalam persentase 
tertentu bagi Bank Syariah sesuai dengan kesepakatan. Kepemilikan barang akan 
berpindah kepada nasabah segera setelah perjanjian jual beli ditanda tangani dan 






Pembiayaan mudharabah merupakan akad kerja sama suatu usaha antara 
pihak pertama (shahibul mal) yang menyediakan seluruh modal dan  pihak kedua 
(mudharib) yang bertindak selaku pengelola dana dengan membagi keuntungan 
usaha sesuai dengan kesepakatan yang dituangkan dalam akad, sedangkan 
kerugian ditanggung sepenuhnya oleh bank syariah, kecuali jika pihak kedua 
melakukan kesalahan yang disengaja, lalai, atau menyalahi perjanjian (Soemitra, 
2016). 
Ijarah dalam perbankan dikenal dengan operational lease, yaitu kontrak 
sewa antara pihak yang menyewakan dengan pihak yang menyewakan dengan 
pihak penyewa, dimana pihak penyewa harus membayar sewa sesuai dengan 
perjanjian, dan pada saat jatuh tempo, aset yang disewa harus dikembalikan 
kepada pihak yang menyewakan. Biaya pemeliharaan atas aset yang menjadi 
objek sewa menjadi tanggungan pihak yang menyewakan (Ismail, 2011). 
Diketahui bahwa pembiayaan murabahah dan pembiayaan mudharabah 
berpengaruh terhadap profitabilitas berdasarkan teori yang dikatakan oleh Riyadi 
dan Yulianto (2014). Disebutkan bahwa tinggi rendahnya nilai pembiayaan jual 
beli dan pembiayaan bagi hasil akan berpengaruh terhadap return yang dihasilkan 
dan akan mempengaruhi profitabilitas (laba) yang didapat. Hal ini dikarenakan 
bank mengharapkan akan mendapatkan return dan nisbah bagi hasil atau margin 
keuntungan atas pembiayaan murabahah dan atau pembiayaan mudharabah yang 
diberikan kepada nasabah yang kemudian bagi hasil atau margin keuntungan 





Teori yang disampaikan oleh Marlizar & Satria (2019) mengatakan bahwa 
Jika pembiayaan ijarah meningkat maka return on asset meningkat sebaliknya 
jika pembiayaan ijarah menurun maka return on asset menurun. Arah hubungan 
yang timbul antara pembiayaan ijarah terhadap ROA adalah positif, karena 
apabila pembiayaan ijarah yang disalurkan meningkat maka akan meningkatkan 
ROA yang didapat oleh bank syariah. 
Selain pembiayaan murabahah, pembiayaan mudharabah dan pembiayaan 
ijarah, variabel lainnya yang juga dapat mempengaruhi profitabilitas, salah 
satunya rasio Non Performing Financing (NPF). Penyaluran pembiayaan yang 
berlebihan memungkinkan resiko menjadi pembiayaan bermasalah. Pembiayaan 
bermasalah dapat dihitung dengan rasio non performing financing. Non 
Performing Financing (NPF) bertujuan untuk menunjukkan kredit bermasalah 
dimana rasio NPF umumnya digunakan pada bank syariah. NPF juga 
menunjukkan kemampuan kinerja perusahaan dalam pengelolaan dana yang 
disalurkan. Apabila besaran pembiayaan bermasalah tinggi akan mempengaruhi 
pada naik turunnya profitabilitas, dimana semakin tinggi rasio NPF maka akan 
semakin buruk pula kredit bank yang menyebabkan jumlah kredit bermasalah 
semakin besar dan menyebabkan kerugian, sebaliknya jika semakin rendah NPF 
maka laba atau profitabilitas bank (ROA) akan semakin meningkat. 
Sesuai kebijakan dari Bank Indonesia (BI) kisaran rasio Non Performing 
Financing (NPF) adalah 5%. Jika tinggi rasio NPF sebuah bank lebih dari 5%, 





Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap laba bank syariah. 
Berdasarkan teori Riyadi dan Yulianto (2014) NPF erat kaitannya dengan 
pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah kepada nasabahnya. Apabila NPF 
menunjukkan nilai yang rendah diharapkan pendapatan akan meningkat sehingga 
laba yang dihasilkan akan meningkat, namun sebaliknya apabila nilai  NPF tinggi 
maka pendapatan akan menurun sehingga laba yang didapat akan turun. Arah 
hubungan yang timbul antara NPF terhadap ROA adalah negatif, karena apabila 
NPF tinggi maka akan berakibat menurunnya pendapatan dan akan berpengaruh 
pada menurunnya ROA yang didapat oleh bank syariah. 
Menurut data perbankan yang diakses oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 
salah satu bank syariah di Indonesia adalah Bank BRI Syariah yang merupakan 
salah satu bank yang menawarkan berbagai jenis produk dan jasa. Bank BRI 
Syariah juga salah satu yang pertumbuhannya sangat signifikan. Dikutip dari surat 
kabar elektronik (ihram.co.id, 01 Januari 2020) PT. Bank BRI Syariah akan 
melakukan merger dengan dua perbankan syariah lainnya yakni PT. Bank BNI 
Syariah dan PT. Bank Syariah Mandiri, dimana Bank BRI Syariah akan ditunjuk 
sebagai bank survivor atau entitas yang berhak menerima penggabungan 
(survaving entity) usai proses merger dilakukan. Bank Hasil Penggabungan akan 
tetap menjadi perusahaan terbuka dan tercatat di Bursa Efek Indonesia dengan 
tricker code BRIS. 
Dikutip dari surat kabar elektronik (katadata.co.id, 30 Desember 2020) PT 
Bank BRI Syariah Tbk (BRIS) mencatatkan pertumbuhan laba bersih pada 





dengan periode yang sama tahun lalu. Di sisi asset, BRI Syariah tercatat Rp.56 
triliun pada triwulan tiga 2020, meningkat 51,40% secara tahunan. 
Produk-produk yang ditawarkan oleh bank BRI Syariah antara lain produk 
pembiayaan KKB BRI Syariah iB yang menggunakan prinsip murabahah, 
Simpanan Faedah BRI Syariah iB yang menggunakan akad mudharabah, KMF 
Purna BRI Syariah iB yang menggunakan prinsip sewa menyewa, serta berbagai 
produk pembiayaan lainnya. 
Berikut ini adalah data mengenai perkembangan pembiayaan, presentase 
NPF dan presentase ROA pada PT. Bank BRI Syariah tahun 2014-2020 : 
Tabel 1.1 
Jumlah Pembiayaan yang Disalurkan, NPF dan ROA  
pada Bank BRI Syariah Tahun 2014-2020  











2014 9.858.575 876.311 91.877 3,65% 0,08% 
2015 9.780.350 1.106.566 46.259 3,89% 0,77% 
2016 10.500.533 1.271.485 286.181 3,19% 0,95% 
2017 10.457.017 840.974 1.146.920 4,75% 0,51% 
2018 11.370.876 475.300 1.676.682 4,97% 0,43% 
2019 13.192.848 407.246 1.597.231 3,38% 0,31% 
2020 23.970.492 315.016 1.094.012 1,77% 0,81% 
Sumber : Laporan Keuangan BRI Syariah (www.ir-bankbsi.com) 
 
Berdasarkan tabel diatas, bahwa pembiayaan murabahah lebih mendominasi 
pada perbankan BRI Syariah, kemudian pembiayaan ijarah, dan terakhir 
pembiayaan mudharabah. Realisasi yang selalu diharapkan tentu jika pembiayaan 
naik maka ROA naik dan NPF menurun. Akan tetapi realisasi pada tahun 2018 
bahwa pembiayaan murabahah meningkat tidak membuat presentase ROA ikut 





presentase rasio NPF yang meningkat sebesar 0,22%. Hal ini mengindikasikan 
bahwa jumlah pembiayaan yang meningkat ternyata memberikan potensi 
pembiayaan bermasalah meningkat pula. 
Nilai NPF pada bank BRI Syariah pada tabel diatas terlihat masih tergolong 
aman dikarenakan belum melebihi batas nilai NPF yakni 5%. Nilai NPF yang 
tinggi mengindikasikan jumlah pembiayaan bermasalah bank BRI Syariah 
sehingga mempengaruhi tingkat pendapatan bank itu sendiri. Berdasarkan tabel 
diatas terlihat nilai NPF bank BRI Syariah mengalami fluktuasi, terlihat pada 
tahun 2015 mengalami kenaikan dan turun pada tahun 2016, sebelum kembali 
naik pada tahun 2017 dan turun pada tahun 2019. 
Terlihat pada tabel diatas nilai ROA bank BRI Syariah rendah sehingga 
mengindikasikan kinerja keuangan bank BRI Syariah belum efektif. Dalam bank 
BRI Syariah sendiri masalah yang dihadapi oleh bank dalam kegiatan 
operasionalnya seperti kurang meminimalkan pengeluaran-pengeluaran yang 
digunakan dalam kegiatan operasionalnya. Semakin efesiensi operasional yang 
dikeluarkan akan menghasilkan keuntungan yang lebih besar. Hal inilah yang 
menyebabkan profitabilitas bank syariah menurun dan perlu adanya tinjauan 
khusus untuk memperbaiki keadaan tersebut (Sriwahyuni, 2020). 
Ian Azhar dan Nasim (2016) Meneliti Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, 
Pembiayaan Bagi Hasil, Dan Non Performing Finance Terhadap Profitabilitas 
(Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2012 - 2014). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial pembiayaan jual beli berpengaruh 





finance berepengaruh negatif terhadap profitabilitas. Pengujian secara bersama-
sama terdapat pengaruh yang signifikan antara pembiayaan jual beli, pembiayaan 
bagi hasil dan non performing finance terhadap tingkat profitabilitas. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk mengetahui dan 
meneliti dengan judul “Pengaruh Pembiyaan Murabahah, Mudharabah, 
Ijarah dan Rasio Non Performing Financing (NPF) Terhadap Profitabilitas 
PT. Bank BRI Syariah Tbk Tahun 2014-2020”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang yang diuraikan diatas maka dapat 
dirumuskan masalah yang akan diteliti pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana pengaruh pembiayaan murabahah terhadap profitabilitas  
Bank BRI Syariah tahun 2014-2020? 
2. Bagaimana pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap profitabilitas  
Bank BRI Syariah tahun 2014-2020? 
3. Bagaimana pengaruh pembiayaan ijarah terhadap profitabilitas Bank 
BRI Syariah tahun 2014-2020? 
4. Bagaimana pengaruh rasio non performing financing (NPF) terhadap 
profitabilitas Bank BRI Syariah tahun 2014-2020? 
5. Bagaimana pengaruh pembiayaan murabahah, mudharabah, ijarah, dan 
rasio non performing financing (NPF) secara simultan terhadap 





1.3 Tujuan Penelitian 
Dengan mengacu pada rumusan masalah yang disebutkan diatas, maka 
tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah terhadap 
profitabilitas Bank BRI Syariah Tahun 2014-2020. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan mudharabah terhadap 
profitabilitas Bank BRI Syariah tahun 2014-2020. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan ijarah terhadap profitabilitas  
Bank BRI Syariah tahun 2014-2020. 
4. Untuk mengetahui pengaruh rasio non performing financing (NPF)  
terhadap profitabilitas  Bank BRI Syariah tahun 2014-2020. 
5. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah, mudharabah, 
ijarah, dan rasio non performing financing (NPF) secara simultan 
terhadap profitabilitas Bank BRI Syariah tahun 2014-2020. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Pemecahan masalah dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat sebagai berikut : 
1. Teoritis 
Secara teoritis manfaat penelitian ini diharapkan menjadi tambahan 
literature atau referensi tentang kajian perbankan syariah dan 
menambah wawasan serta ilmu pengetahuan penulis yang 





mudharabah, pembiayaan ijarah dan rasio non performing financing 
serta pengaruhnya terhadap profitabilitas Bank BRI Syariah. 
2. Praktis 
Dengan adanya penelitian ini bagi masyarakat/nasabah bisa menjadi 
bahan pertimbangan dan pilihan dalam pengajuan pembiayaan sesuai 
dengan kebutuhan dan kemampuan dari nasabah. Serta bagi 
Universitas dapat menggunakan penelitian ini untuk menambah 
perbendaharaan perpustakaan Universitas pada bidang ekonomi 
Manajemen Keuangan sebagai bahan referensi para akademisi. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk dapat memberikan gambaran secara umum dan memmudahkan 
pembahasan proposal penelitian ini, pembahasan dilakukan secara kompehensif 
dan sistematik meliputi : 
BAB I :  PENDAHULUAN 
Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang landasan teori yang digunakan sebagai acuan 
bagi penelitian dasar dalam melakukan analisis. Disini penulis 
menguraikan tentang teori yang mendasari penelitian serta 







BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini, menguraikan jenis dan sifat penelitian, populasi dan 
sampel, sumber data, metode pengumpulan data, serta metode 
analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini menjelaskan gambaran umum perusahaan yang 
menjadi sampel penelitian. Menjelaskan tentang hasil dari 
penelitian yang dimulai dari gambaran umum hasil penelitian, 
analisis data seperti uji asumsi klasik dan uji hipotesis, dan 
pembahasan hasil penelitian 
BAB V : PENUTUP 
Dalam bab ini menguraikan kesimpulan atas hasil penelitian dan 















2.1 Bank Syariah 
2.1.1 Pengertian Bank Syariah 
Perbankan syariah adalah merupakan institusi yang memberikan layanan 
jasa perbankan berdasarkan prinsip syariah, prinsip syariah adalah prinsip hukum 
islam yang kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga 
yang memiliki kewenangan dalam menetapkan fatwa dibidang syariah (Umum, 
2016). 
Menurut Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 menyebutkan bahwa Bank 
Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan Prinsip 
Syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah. 
Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada 
bunga. Bank Islam atau biasa disebut dengan bank Tanpa Bunga, adalah lembaga 
keuangan/perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan 
berlandaskan pada Al-Quran dan Hadis Nabi SAW. Dengan kata lain, Bank Islam 
adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan 
jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang 
pengoperasianya disesuaikan dengan prinsip syariat Islam (Muhammad, 2016). 
2.1.2 Falsafah Operasional Bank Syariah 
Setiap lembaga keuangan syariah mempunyai falsafah mencari keridhaan 





kegiatan lembaga keuangan yang dikhawatirkan menyimpang dari tuntunan 
agama, harus dihindari. Berikut adalah falsafah yang harus diterapkan oleh bank 
syariah: 
a. Menjauhkan diri dari unsur riba, caranya: 
1) Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan di muka secara 
pasti keberhasilan suatu usaha (QS. Luqman,ayat:34) 
َْفٌس يَّ  ُل اْنَغْيَث ۚ َويَْعهَُى َيا فِى اْْلَْرَحاِوۗ  َوَيا جَْدِرْي  اَعِة ۚ َويَُُزِّ ِٗ ِعْهُى انسَّ َُْد َ ِع
ه
ٌَّ ّللّا ا اِ ََ ا
َ َعهِْيٌى َخبِْيٌز 
ه
ٌَّ ّللّا ْىُت ۗ اِ ًُ  بِاَيِّ اَْرٍض جَ
َْفٌسٌۢ ﴾۴۳: نقًاٌ ﴿ جَْكِسُب َغًدا ۗ َوَيا جَْدِرْي   
Artinya : Sesungguhnya hanya di sisi Allah ilmu tentang hari 
Kiamat; dan Dia yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa 
yang ada dalam rahim. Dan tidak ada seorang pun yang dapat 
mengetahui (dengan pasti) apa yang akan dikerjakannya besok. 
Dan tidak ada seorang pun yang dapat mengetahui di bumi mana 
dia akan mati. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha 
Mengenal. (QS. Luqman: 34) 
 
2) Menghindari penggunaan sistem persentasi untuk pembebanan biaya 
terhadap utang atau pemberian imbalan terhadap simpanan yang 
mengandung unsur melipatgandakan secara otomatis utang/simpanan 
tersebut hanya karena berjalannya waktu (QS. Ali’ Imron, ayat 130) 
 ٌَّ ٍء ۛ جََىدُّ نَْى اَ ٍْ ُسْىْۤ هَْث ِي ًِ ْحَضًزاۛ  َوَيا َع ٍْ َخْيٍز يُّ هَْث ِي ًِ ا َع َْفٍس يَّ يَْىَو جَِجُد ُكمُّ 
ٓٗ اََيدً  ّٗ ُ َرُءْوٌف ٌۢ بِاْنِعبَاِد بَْيََُها َوبَْيَُ
ه
ّٗ َوّللّا َْفَس  ُ
ه
ُرُكُى ّللّا ﴾۴ٓ آل ع﴿ا ٌۢ بَِعْيًدا ۗ َويَُحذِّ  
Artinya: (Ingatlah) pada hari (ketika) setiap jiwa mendapatkan 
(balasan) atas kebajikan yang telah dikerjakan dihadapkan 
kepadanya, (begitu juga balasan) atas kejahatan yang telah dia 
kerjakan. Dia berharap sekiranya ada jarak yang jauh antara dia 
dengan (hari) itu. Dan Allah memperingatkan kamu akan diri 
(siksa)-Nya. Allah Maha Penyayang terhadap hamba-hamba-Nya. 






3) Menghindari penggunaan sistem perdagangan atau penyewaan barang 
ribawi dengan imbalan barang ribawi lainnya dengan memperoleh 
kelebihan baik kuantitas maupun kualitas. 
4) Menghindari penggunaan sistem yang menetapkan di muka tambahan 
atas utang yang bukan atas prakarsa yang mempunyai utang secara 
sukarela. 
5) Menerapkan sistem bagi hasil dan perdagangan, dengan mengacu 
pada Qur’an, maka setiap transaksi kelembagaan syariah harus 
dilandasi atas sistem bagi hasil dan perdagangan atau transaksinya 
didasari oleh adanya pertukaran antara uang dengan barang. 
2.1.3 Fungsi Bank Syariah 
Berdasarkan pasal 44 UU Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah 
disebutkan bahwa bank syariah wajib menjalankan fungsi penghimpunan dan 
menyalurkan dana masyarakat. Bank syariah juga dapat menjalankan fungsi sosial 
dalam bentuk lembaga baithulmal, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, 
infak, sedekah, hibah atau dana sosial lainnya. Serta menyalurkan kepada 
organisasi pengelola zakat. Selain itu, bank syariah juga dapat menghimpun dana 
sosial dari wakaf dan menyalurkan kepada pengelola wakaf (Nazhir) sesuai 
dengan kehendak pemberi wakaf (wakif). 
2.1.4 Prinsip Bank Syariah 
Menurut Kasmir (2014) prinsip yang diterapkan oleh Bank Syariah antara 
lain: 





b. Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah) 
c. Prinsip jual beli dengan memperoleh keuntungan (murabahah) 
d. Pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa 
pilihan (ijarah) atau dengan adanya pilihan pemindahan 
kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak 
lain (ijarah wa iqtina). 
2.2 Pembiayaan-pembiayaan Dalam Perbankan Syariah 
2.2.1 Pembiayaan Murabahah 
a. Pengertian Murabahah 
Pembiayaan murabahah adalah transaksi jual beli, yaitu pihak Bank 
Syariah bertindak sebagai pembeli, dengan harga jual dari bank adalah 
harga beli dari pemasok ditambah keuntungan dalam persentase tertentu 
bagi Bank Syariah sesuai dengan kesepakatan. Kepemilikan barang akan 
berpindah kepada nasabah segera setelah peranjian jual beli ditandatangani 
dan nasabah akan membayar barang tersebut sesuai dengan cicilan tetap 
yang besarnya sesuai kesepakatan sampai dengan pelunasan (Zainuddin, 
2010). 
Pembiayaan murabahah adalah pembiayaan yang menggunakan prinsip 
jual beli barang dimana pihak bank membeli barang dari pemasok dan 
kemudian menjualnya kembali kepada nasabah. Harga jual barang adalah 
harga perolehan ditambah dengan mark up atau keuntungan yang telah 





pengelolaan pembiayaan murabahah, bank syariah memperoleh pendapatan 
sesuai dengan nisbah yang telah disepakati dengan nasabah (Fadholi, 2015). 
b. Landasan Hukum Murabahah 
Landasan hukum pengaturan pembiayaan murabahah adalah Fatwa 
Dewan Syariah Nasional Nomor 04/DSN-MUI/IV/2000, bahwa dalam 
rangka membantu masyarakat guna melangsungkan meningkatkan 
kesejahteraan dan berbagai kegiatan, bank syariah perlu memiliki fasilitas 
murabahah bagi yang memerlukannya, yaitu menjual suatu barang dengan 
menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya 
dengan harga yang lebih sebagai laba. 
Landasan Hukum Murabahah di dalam Al-Qur’an: 
a) Q.S Al-Hasyr [59]:18: 
ْلخٌَْ  َّ  َ َا الَِّريَي آَهٌُْا احَّقُْا َّللاَّ َۚ  يَا أَيُِّ احَّقُْا َّللاَّ َّ َهْج لَِغٍد ۖ  ظُْس ًَْفٌس َها قَدَّ
َ َخبِيٌس بَِوا حَْعَولُْىَ   إِىَّ َّللاَّ
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada 
Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. 
b) Q.S An-Nisa’ [4]:29: 
الَُكْن بَْيٌَُكْن بِاْلبَاِطِل إَِلَّ أَْى حَُكَْى  َْ َا الَِّريَي آَهٌُْا ََل حَأُْكلُْا أَْه ا أَيُِّ






Artinya: Hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling 
memakan (mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku sukarela diantaramu... 
 
c) Q.S Al-Baqarah [2]:275: 
ْا به َم السِّ َحسَّ َّ ُ اْلبَْيَع 
اََحلَّ َّللّاه َّ  
Artinya: …Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba... 
d) Q.S. Al-Maidah [5]:1: 
دِ  ْۡ ا بِاۡلُعقُ ْۡ فُ ّۡ ا اَ
ْٰۤۡ َهٌُ َا الَِّرۡيَي اه ـاَيُِّ  يهٰۤ
Artinya: Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu... 
e) Q.S. Al-Baqarah [2]:280: 
إِْى َكاَى ُذّ ُعْسَسٍة فٌََِظَسةٌ إِلَىه َهْيَسَسةٍ  َّ  
Artinya: Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, maka 
berilah tangguh sampai ia berkelapangan... 
 
Dari ayat-ayat diatas jelas Allah melarang memakan harta dengan cara 
yang tidak diridhoinya, kecuali dengan transaksi yang berdasarkan suka 
sama suka diantara kedua belah pihak. 
c. Jenis-Jenis Murabahah 
Ada dua jenis murabahah, yaitu (Lestari, 2017) : 
1. Murabahah dengan pesanan 
Dalam murabahah jenis ini, penjual melakukan pembelian barang 
setelah ada pesanan dari pembeli. Murabahah dengan pesanan dapat 
bersifat mengikat atau tidak mengikat pembeli untuk membeli barang 





membeli barang yang dipesannya dan tidak dapat membatalkan 
pesanannya. 
2. Murabahah tanpa pesanan 
Murabahah jenis ini tidak mengikat. Pemilik barang (bank) 
sebelum adanya pesanan disebut murabahah tanpa pesanan. 
Murabahah tanpa pesanan, maksudnya ada yang pesan atau tidak, ada 
yang beli atau tidak, bank menyediakan barang dagangannya. Namun, 
dalam prakteknya di Indonesia yang berlaku adalah bentuk murabahah 
dengan pesanan. 
d. Rukun dan Syarat Akad Murabahah 
Rukun dan transaksi murabahah yaitu : 
1) Penjual (Ba‟i) 
Penjual dalam hal ini adalah Lembaga Keuangan Syariah, dapat 
berupa Bank Syariah, BPRS, BMT yang disebut juga dengan istilah 
KJKS. 
2) Pembeli (Musytari) 
Pembeli yang dimaksud disini adalah nasabah, baik berlaku 
sebagai pembeli akhir ataupun selaku pedagang. Para pihak yang 
berakat dipersyaratan harus cakap menurut hukum. 
3) Barang yang menjadi objek jual-beli (Mabi‟) 
Barang-barang yang menjadi objek jual beli dipersyatkan harus 
jelas dari segi sifat, jumlah, jenis yang akan diperjualbelikan termasuk 





yang mendatangkan mudharat. Selain itu sifat barang harus bernilai. 
Objek murabahah dipersyaratkan telah menjadi milik dan dalam 
penguasaan si penjual. Kepemilikan dapat bisa bersifat faktual/fisikal, 
dapat pula bersifat konstruktif. 
4) Harga barang (Tsaman) 
Harga barang dan keuntungan harus disebutkan secara jelas 
jumlahnya dan dalam mata uang apa (Rupiah atau mata uang/valuta 
asing). Demikian juga dengan pembayarannya, apakah dibayar secara 
tunai atau tangguh. Jika dibayar secara tangguh haruslah jelas 
waktunya berapa lama, dan waktu pembayarannya. 
5) Kontrak/akad (Sighat/ Ijab Kabul) 
Kontraknya dalam praktek dapat dibuat secara tertulis dibawah 
tangan, namun bisa pula dibuat oleh dan dihadapan notaris (secara 
notarial). Perjanjian notarial  adalah perjanian otentik. Dibandingkan 
perjanjian dibawah tangan, perjanian notarial sangat kuat karena tidak 
memerlukan pembuktian lagi, sementara peranjian dibawah tangan 
tidak demikian. 
Adapun syarat murabahah adalah :  
a) Penjual memberi tahu biaya modal kepada nasabah.  
b) Kontrak pertama harus syah sesuai dengan rukun yang 
ditetapkan.  





d) Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat 
atas barang sesudah pembelian. 
e) Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan 
dengan pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara 
utang. 
e. Faktor Yang Mempengaruhi Murabahah 
Menurut Azka (2018) faktor-faktor yang mempengaruhi yang 
mempengaruhi pembiayaan murabahah adalah sebagai berikut: 
1) Dana Pihak Ketiga 
Dana pihak ketiga adalah dana-dana dari masyarakat yang 
disimpan dalam bank, yang merupakan sumber dana terbesar yang 
paling diandalkan bank yang terdiri dari tiga jenis, yaitu dalam bentuk 
tabungan, giro dan deposito. Setelah dana pihak ketiga terhimpum, 
kemudian bank akan melaksanakan fungsi intermediary, yakni 
menyalurkan dana untuk pembiayaan. Simpanan mempunyai 
pengaruh yang paling kuat terhadap pembiayaan, karena simpanan 
merupakan asset paling besar yang dimiliki pebankan syariah. 
2) Non Performing Financing 
Non Peforming Financing (NPF) adalah rasio antara pembiayaan 
yang bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank 
syariah. Berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan oleh Bank 
Indonesia kategori yang termasuk dalam NPF adalah pembiayaan 





3) Margin Murabahah 
Margin murabahah adalah presentase margin yang dibebankan 
kepada nasabah atas pembiayaan murabahah yang diterima. 
4) Capital Adequacy Ratio 
CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa jauh seluruh 
aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat 
berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal 
sendiri bank, disamping memperoleh dana-dana dari sumber-smber 
di luar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-
lain. Dengan kata lain, Capital Adequacy Ratioadalah rasio kinerja 
bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 
menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, 
misalnya kredit yang diberikan. 
5) Inflasi 
Inflasi merupakan kenaikan harga secara umum yang terjadi 
secara terus menerus dan melibatkan beberapa barang kebutuhan 
pokok. Inflasi disebabkan oleh uang yang beredar dimasyarakat terlalu 
banyak, sehingga permintaan akan barang meningkat. 
Adapun cara untuk menghitung pembiayaan murabahah dapat dihitung 
menggunakan rumus  (Khalik, 2011) : 
Pembiayaan Murabahah = 
                   







2.2.2 Pembiayaan Mudharabah 
a. Pengertian Mudharabah 
Pengertian al-mudharabah adalah akad kerja sama antara dua pihak, 
yaitu pihak pertama menyediakan seluruh modal dan pihak kedua menjadi 
pengelola. Keuntungan dibagi menurut kesepakatan yang di tuangkan dalam 
kontrak. Apabila rugi, kerugian tersebut ditanggung pemilik modal selama 
kerugian itu bukan akibat dari kelalaian pengelola. Apabila kerugian 
diakibatkan kelalaian pengelola, pengelolalah yang bertanggung jawab 
(Umam, 2013). 
Mudharabah adalah transaksi penanaman dana dari pemilik dana 
(shahibul mal) kepada pengelola dana (mudharib) untuk melakukan 
kegiatan usaha tertentu yang sesuai syariah, dengan pembagian hasil usaha 
antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati 
sebelumnya. 
Beberapa unsur yang berkaitan dengan pelaksanaan mudharabah  
adalah sebagai berikut : 
1. Modal mudharabah 
Modal adalah sejumlah uang pemilik dana diberikan kepada 
pengelola dana untuk dikelola dalam kegiatan usaha mudharabah. 
2. Pekerjaan atau usaha mudharabah 
Jenis usaha/pekerjaan diharapkan mewakili adanya kontribusi 





penyedia dana. Jenis usaha dalam hal ini berhubungan dengan 
masalah managemen dari pembiayaan mudharabah itu sendiri. 
3. Keuntungan atau kerugian mudharabah 
Keuntungan adalah jumlah yang melebihi jumlah modal dan 
merupakan tujuan dari pembiayaan mudharabah. 
b. Landasan Hukum Mudharabah 
Menurut Muhammad (2016) landasan dasar syariah al mudharabah 
lebih mencerminkan anjuran untuk melakukan usaha. Terdapat dalam QS. 
Al-Muzammil: 20. 
َي الَِّرْيَي  ى ِفَتٌ هِّ
طَاٰۤ َّ  َٗ ثُلُثَ َّ  َٗ ًِْصفَ َّ ى ِهْي ثُلُثَِي الَّْيِل  ًه ُم اَْد ْ اِىَّ َزبََّك يَْعلَُن اًَََّك حَقُ
ا َها حَيَسَّ  ّْ ٍُ فَخَاَب َعلَْيُكْن فَاْقَسُء ْ َاَز ۗ َعلَِن اَْى لَّْي حُْحُص الٌَِّ َّ ُز الَّْيَل  ُ يُقَدِّ
َّللّاه َّ  َس ِهيَ َهَعَك ۗ 
َى ِهْي  ْ َى فِى اَْلَْزِض يَْبخَُغ ْ َى يَْضِسبُ ّْ َخُس اه َّ ىۙ   ْسضه ٌُْكْن هَّ ُى ِه ْ ِى ۗ َعلَِن اَْى َسيَُك اْلقُْساه
ْةَ  له اَقِْيُوْا الصَّ َّ  ۙ ٌَُْ َس ِه ا َها حَيَسَّ ّْ ِ ۖفَاْقَسُء
َى فِْي َسبِْيِل َّللّاه ْ َى يُقَاحِلُ ّْ َخُس اه َّ  ِۙ
 فَْضِل َّللّاه
حُْا الصَّ  اه ٌَْد َّ ٍُ ِع ّْ ْي َخْيٍس حَِجُد ًْفُِسُكْن هِّ ا َِلَ ْ ُه َها حُقَدِّ َّ َ قَْسًضا َحَسًٌاۗ  
اَْقِسُضْا َّللّاه َّ ْةَ  كه
ِحْيٌن ﴿الوصهل :  ٌز زَّ ْ َ َغفُ َ ۗاِىَّ َّللّاه اْسخَْغفُِسّا َّللّاه َّ اَْعظََن اَْجًسا ۗ  َّّ َْ َخْيًسا  ُ ۙ ِ
﴾۰َّٓللّاه  
Artinya: Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa engkau (Muhammad) 
berdiri (salat) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau 
sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang bersamamu. 
Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu tidak 
dapat menentukan batas-batas waktu itu, maka Dia memberi keringanan 
kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Qur'an; Dia 
mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit, dan yang 
lain berjalan di bumi mencari sebagian karunia Allah; dan yang lain berperang 
di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Qur'an dan 
laksanakanlah salat, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah 





kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik 
dan yang paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada Allah; 
sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang. (QS. Al-Muzzammil: 20) 
Landasan syariah pembiayaan mudharabah adalah fatwa DSN MUI 
No.07/DSN-MUI/IV/2000 tentang pembiayaan mudharabah.  
c. Jenis-jenis Pembiayaan Mudharabah 
Secara umum mudharabah terbagi menjadi dua jenis, yaitu mudharabah 
muthlaqah dan mudharabah muqayyadah. 
1. Mudharabah muthlaqah adalah bentuk kerja sama antara shahibul 
maal dan mudharib dan cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi 
oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis. Dalam 
pembahasan fiqih ulama salafus saleh seringakli dicontohkan 
dengan ungkapan if‟al ma syi‟ta (lakukanlah sesukamu) dari 
shahibul maal ke mudharib yang memberi kekuasaan sangat 
besar. 
2. Mudharabah muqayyadah atau disebut juga dengan istilah 
restricted mudharabah/ specified mudharabah adalah kebalikan 
dari mudharabah muthlaqah. Si mudharib dibatasi dengan batasan 
jenis usaha, waktu, atau tempat usaha. Adanya pembatasan ini 
sering kali mencerminkan  kecenderungan umumsi shahibul maal 
dalam memasuki jenis dunia usaha. 
d. Rukun Pembiayaan Mudharabah 
1. Pelaku (pemilik modal maupun pelaksana usaha). Pemilik 





sedangkan pihak kedua bertindak sebagai pelakasana usaha 
(mudharib). 
2. Objek mudharabah (modal dan kerja). Pemilik modal 
menyerahkan modalnya sebagai objek mudharabah, sedangkan 
pelaksana usaha menyerahkan kerjanya sebagai objek 
mudharabah. 
3. Persetujuan kedua belah pihak (ijab qabul). Disini kedua belah 
pihak harus secara rela bersepakat untuk mengikatkan diri dalam 
akad mudharabah. Si pemilik dan pengelola setuju dengan 
perannya untuk mengontribusi dana, sementara si pelaksana usaha 
pun setuju dengan perannya untuk mengontribusi dana. 
4. Nisbah keuntungan. Nisbah ini mencerminkan imbalan yang 
berhak diterima oleh kedua belah pihak yang berkerjasama. 
Mudharib mendapat imbalan atas kerjanya, sedangkan shahibul 
mal mendapat imbalan atas penyertaan modalnya (Karim, 2014). 
e. Nisbah Keuntungan 
Nisbah keuntungan dalam pembiayaan mudharabah harus dinyatakan 
dalam bentuk presentase antara kedua belah pihak, bukan dinyatakan dalam 
nominal Rp tertentu. Jadi nisbah keuntungan itu misalnya : 50:50, 70:30, 
atau 60:40. Jadi nisbah keuntungan ditentukan berdasarkan kesepakatan, 
bukan berdasarkan porsi setoran modal, tentu dapat saja bila disepakati 






f. Faktor Yang Mempengaruhi Mudharabah 
Menurut Jamilah (2016) yang faktor yang mempengaruhi pembiayaan 
mudharabah adalah: 
1) Dana Pihak Ketiga 
Penghimpunan dana masyarakat di perbankan syariah 
menggunakan instrumen yang sama dengan penghimpunan dana pada 
bank konvensional, yaitu instrumen giro, tabungan, dan deposito. 
Dana masyarakat adalah dana-dana yang berasal dari masyarakat, baik 
perorangan maupun badan usaha, yang diperoleh bank dengan 
menggunakan berbagai instrumen produk simpanan yang dimiliki oleh 
bank. Dana masyarakat atau yang lebih biasa disebut dengan dana 
pihak ketiga merupakan dana terbesar yang dimiliki oleh bank dan ini 
sesuai dengan fungsi bank sebagai penghimpun dana dari pihak-pihak 
yang kelebihan dana (Kuncoro, 2011). Salah satu sumber dana yang 
digunakan dalam pembiayaan antara lain dana simpanan atau dana 
dari nasabah (DPK). Sehingga semakin besar dana pihak ketiga yang 
tersedia, maka Bank Syariah akan lebih banyak menawarkan 
pembiayaan mudharabah. 
2) Capital Adequacy Ratio (CAR) 
Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai salah satu rasio 
solvabilitas bank. Rasio permodalan sering disebut capital adequacy 
ratio. Rasio ini bertujuan untuk melihat bagaimana permodalan bank 





melihat kemampuan permodalan bank dalam menanggung kerugian-
kerugian yang terjadi seperti kerugian akibat tidak lancarnya 
penyaluran pembiayaan. Kuncoro (2011) menyatakan bahwa Capital 
Adequacy Ratio (CAR) merupakan alat analisis yang digunakan untuk 
mengetahui berapa jumlah modal yang memadai untuk menunjang 
kegiatan operasionalnya dan cadangan untuk menyerap kerugian yang 
mungkin terjadi. Rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan 
kewajiban penyediaan modal minimum yang harus dipertahankan oleh 
setiap bank sebagai suatu proporsi tertentu dari total aktiva tertimbang 
menurut risiko. 
3) Return On Asset (ROA) 
Return On Asset (ROA) merupakan indikator dari rasio 
profitabilitas. ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. 
Rasio ini menunjukkan kemampuan manajemen dalam meningkatkan 
keuntungan atau laba pada tingkat pendapatan, aset, dan modal saham 
tertentu sekaligus untuk menilai kemampuan manajemennya dalam 
mengendalikan biaya-biaya, maka dengan kata lain dapat 
menggambarkan produktivitas bank tersebut. ROA dihitung dengan 
cara membandingkan laba sebelum pajak dengan total assetnya. 
Semakin besar nilai rasio ini menunjukkan tingkat rentabilitas usaha 
bank semakin baik atau sehat. Stabil atas sehatnya rasio ROA 





4) Non Performing Financing 
Non Performing Financing (NPF) merupakan salah satu 
pengukuran dari rasio resiko usaha bank yang menunjukkan besarnya 
resiko kredit atau pembiayaan bermasalah yang ada pada suatu bank 
(Sulistianigrum, 2013). Pembiayaan bermasalah menggambarkan 
suatu situasi dimana persetujuan pengembalian pembiayaan 
mengalami resiko kegagalan, bahkan cenderung akan mengalami 
kerugian potensial. Semakin besar rasio NPF maka semakin besar pula 
resiko pembiayaan yang ditanggung pihak bank. Begitu pula 
sebaliknya, jika NPF semakin kecil maka semakin kecil juga resiko 
kredit yang ditanggung pihak bank. Dalam hal ini setelah pembiayaan 
diberikan, maka pihak bank wajib melakukan pemantauan terhadap 
penggunaan pembiayaan serta kemampuan dan kepatuhan nasabah 
dalam memenuhi kewajibannya (Sari, 2013). 
5) Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 
yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan biaya 
operasi terhadap pendapatan operasi yang diperoleh bank. Biaya 
operasi merupakan seluruh dana atau biaya yang dikeluarkan oleh 
pihak bank terkait kegiatan-kegiatan pokok (seperti biaya tenaga kerja, 
biaya pemasaran, dan biaya operasi lain) yang dilakukan oleh pihak 
bank itu sendiri. Pendapatan operasi merupakan pendapatan utama 





dana dalam bentuk pembiayaan dan pendapatan operasi lainnya. Rasio 
BOPO digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan 
bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. 
Adapun cara untuk menghitung pembiayaan mudharabah dapat dihitung 
menggunakan rumus (Khalik, 2011) : 
Pembiayaan Mudharabah = 
                    
                
 
2.2.3 Pembiayaan Ijarah 
a. Pengertian Ijarah 
Ijarah merupakan transaksi sewa menyewa atas suatu barang dan atau 
upah mengupah atas suatu jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran 
sewa atau imbalan jasa. Ijarah juga dapat diinterpretasikan sebagai suatu 
akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa melalui pembayaran upah 
sewa, tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan (ownership / 
milkiyyah) atas barang itu sendiri (Umam, 2013). 
Ijarah dalam perbankan dikenal dengan operational lease, yaitu kontrak 
sewa antara pihak yang menyewakan dengan pihak yang menyewakan 
dengan pihak penyewa, dimana pihak penyewa harus membayar sewa 
sesuai dengan perjanjian, dan pada saat jatuh tempo, aset yang disewa harus 
dikembalikan kepada pihak yang menyewakan. Biaya pemeliharaan atas 
aset yang menjadi objek sewa menjadi tanggungan pihak yang menyewakan 
(Ismail, 2011). 
Pada transaksi ijarah, akad sewa-menyewa dilakukan antara muajjir 





mendapatkan imbalan atas barang yang disewakan. Bank sebagai lessor 
yang menyewakan objek sewa, akan mendapat imbalan dari lessee. Imbalan 
atas transaksi sewa-menyewa ini disebut dengan pendapatan sewa. 
b. Landasan Hukum Pembiayaan Ijarah 
Menurut Khotibul Umum (2016) landasan hukum tentang perjanjian 
sewa-menyewa dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah (2) ayat: 233. 
َضاَعتَ ۚ  لَْيِي َكاِهلَْيِي ۖ لَِوْي أََزاَد أَْى يُخِنَّ السَّ ْ ُيَّ َح ََلَد ّْ الَِداُث يُْسِضْعَي أَ َْ اْل َّ
ْسَعَِاۚ  ََل  ُّ حُُِيَّ بِاْلَوْعُسِّف ۚ ََل حَُكلَُّف ًَْفٌس إَِلَّ  َْ ِكْس َّ لُِْد لََُ ِزْشقُُِيَّ  ْ َعلَى اْلَو َّ
لَِك ۗ فَإِْى أََزاَدا فَِصاًَل  اِزِد ِهْثُل َذه َْ َعلَى اْل َّ  ۚ ٍِ لَِد َْ لٌُْد لََُ بِ ْ ََل َه َّ لَِدَُا  َْ الَِدةٌ بِ َّ  حَُضازَّ 
ََلَدُكْن فَََل َعْي حََساٍض هِ  ّْ إِْى أََزْدحُْن أَْى حَْسخَْسِضُعْا أَ َّ َِِواۗ   ٍز فَََل ُجٌَاَح َعلَْي ُّ حََشا َّ ٌَُِْوا 
َ بَِوا حَْعوَ  اْعلَُوْا أَىَّ َّللاَّ َّ  َ احَّقُْا َّللاَّ َّ لَُْى ُجٌَاَح َعلَْيُكْن إَِذا َسلَّْوخُْن َها آحَْيخُْن بِاْلَوْعُسِّفۗ  
 بَِصيسٌ 
Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah 
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang 
tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu 
menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan 
warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum 
dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada 
dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, 
maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut 
yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan. 
Landasan syariah pembiayaan ijarah adalah fatwa DSN MUI No.09/DSN-
MUI/IV/2000 tentang pembiayaan ijarah, menjelaskan bahwa objek ijarah adalah 
manfaat dari penggunaan barang dan/atau jasa. Serta kewajiban LKS dalam akad 





c. Skema Pembiayaan Ijarah 
Skema pembiayaan ijarah ialah sebagai berikut: 
1. Nasabah mengajukan pembiayaan ijarah ke bank syariah.  
2. Bank Syariah membeli/menyewa barang yang diinginkan oleh 
nasabah sebagai objek ijarah, dari supplier/ penjual/ pemilik. 
3. Setelah dicapai kesepakatan antara nasabah dengan bank 
mengenai barang objek ijarah, tarif ijarah, periode ijarah dan 
biaya pemeliharaannya, maka akad pembiayaan ijarah 
ditandatangani. Nasabah diwajibkan menyerahkan jaminan yang 
dimiliki. 
4. Bank menyerahkan objek ijarah kepada nasabah sesuai akad yang 
disepakati. Setelah periode ijarah berakhir, nasabah 
mengembalikan objek ijarah tersebut kepada bank (Karim, 2014). 
d. Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Ijarah 
Menurut Melati (2013) faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat sewa 
sukuk ijarah adalah sebagai berikut: 
1) Produk Domestik Bruto  
Produk domestik bruto (gross domestic product) adalah nilai 
pasar dari semua barang dan jasa akhir  (final)  yang  diproduksi  
dalam  sebuah negara pada suatu periode. Dalam    penelitian    ini    
pendekatan    yang digunakan    untuk    mengukur    PDB    yaitu 
pendekatan  produksi.  Menurut  pendekatan produksi  PDB  adalah  





2) Ukuran Perusahaan 
Ukuran (size) perusahaan diukur menggunakantotal   aset  
perusahaan.   Aset adalah   sumber   daya   yang   dikuasai   oleh 
perusahaan sebagai   akibat   dari   peristiwa masa lalu dan dari 
manfaat ekonomi di masa depan    yang    diharapkan    akan    
diperoleh perusahaan. Variabel    ini diukur  dengan  logaritma  
natural  dari  total asset (Surya & Nasher, 2011). 
3) Jatuh Tempo Obligasi 
Jangka waktu jatuh tempo obligasi merupakan  lamanya  waktu  
untuk pembelian kembali  obligasi  dari  diterbitkannya  obligasi 
sampai jatuh  tempo  obligasi. Jatuh  tempo obligasi  diukur 
menggunakan jangka  waktu jatuh   tempo   obligasi. Pada penelitian 
ini, jatuh tempo obligasi juga akan  diukur  dengan  logaritma  natural  
dari jangka waktu obligasi. 
4) Debt to Equity Ratio 
Debt to Equity Ratio merupakan perbandingan antara   hutang-
hutang   dan   ekuitas   dalam pendanaan   perusahaan   dan   
menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan untuk memenuhi  
seluruh  kewajibannya. 
Adapun cara untuk menghitung pembiayaan ijarah dapat dihitung 
menggunakan rumus (Anisa, 2018) : 
Pembiayaan Ijarah = 
               






2.3 Rasio Non Performing Financing (NPF) 
Non Performing Financing (NPF) adalah tingkat pengembalian pembiayaan 
yang diberikan deposan kepada bank dengan kata lain NPF merupakan tingkat 
pembiayaan macet pada bank tersebut. NPF diketahui dengan cara menghitung 
Pembiayaan Non Lancar Terhadap Total Pembiayaan. Apabila semakin rendah 
NPF maka bank tersebut akan semakin mengalami keuntungan, sebaliknya bila 
tingkat NPF tinggi bank tersebut akan mengalami kerugian yang diakibatkan 
tingkat pengembalian kredit macet (Aryani, 2010). 
Non performing financing (NPF) menunjukan kemampuan manajemen bank 
dalam mengelola pembiayaan bermasalah yang diberikan bank. Pembiayaan 
bermasalah adalah pembiayaan dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan 
macet. Semakin besar non performing financing (NPF) mengakibatkan semakin 
menurunnya Return On Asset (ROA). Menurut Kamus Bank Indonesia, Non 
performing financing (NPF) atau Non performing loan (NPL) adalah kredit 
bermasalah yang terdiri dari kredit yang berklasifikasi kurang lancar, diragukan 
dan macet (Ma’isyah & Mawardi, 2015). 
NPF menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola 
pembiayaan bermasalah yang diberikan oleh bank, sehingga semakin tinggi rasio 
ini maka semakin semakin buruk kualitas kredit bank yang menyebabkan jumlah 
kredit bermasalah semakin besar maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi 
bermasalah semakin besar. Kredit dalam hal ini adalah kredit yang diberikan 
kepada pihak ketiga tidak termasuk kredit kepada bank lain. Kredit bermasalah 





dengan Non performing loan (NPL) pada bank konvensional merupakan rasio 
keuangan yang berkaitan dengan risiko kredit (Africano, 2016). 
Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 9/29/DPbs tanggal 7 
Desember 2007, Non performing financing (NPF) dihitung dengan 
membandingkan jumlah pembiayaan bermasalah dengan total pembiayaan yang 
dimiliki oleh bank. 
Implikasi bagi pihak bank sebagai akibat dari timbulnya pembiayaan 
bermasalah tersebut dapat berupa berikut ini (Aryani, 2010) : 
a. Hilangnya kesempatan untuk memperoleh income (pendapatan) dari 
kredit yang diberikannya, sehingga mengurangi perolehan laba dan 
berpengaruh buruk bagi profitabilitas bank. 
b. Rasio kualitas aktiva produktif atau yang lebih dikenal dengan BDR 
(bad debt ratio) menjadi semakin besar yang menggambarkan 
terjadinya situasi yang memburuk. 
c. Bank harus memperbesar penyisihan untuk cadangan aktiva produktif 
yang diklasifikasikan berdasarkan ketentuan yang ada. Hal ini pada 
akhirnya akan mengurangi besarnya modal bank dan akan sangat 
berpengaruh terhadap CAR (Capital Adequacy Ratio). 
d. Return On Assets (ROA) mengalami penurunan.   
e. Sebagai akibat dari komplikasi butir 2, 3, dan 4 tersebut di atas adalah 
menurunnya nilai tingkat kesehatan bank berdasarkan perhitungan 







Rumus untuk menghitung rasio non performing financing (NPF) adalah 
sebagai berikut (Novianasari, 2014) : 
NPF = 
                          
                                
 x 100% 
Menurut Vanni (2017) Penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah 
disebabkan oleh kesulitan-kesulitan keuangan yang dihadapi nasabah, 
penyebabnya dapat dibagi 2 yaitu: 
1) Faktor Internal  
Faktor yang ada didalam perusahaan sendiri dan faktor utama yang 
paling dominan yaitu manajerial. Kesulitan-kesulitan keuangan 
perusahaan yang timbul karena faktor manajerial dapat diketahui dari 
kelemahan dalam kebijakan pebelian dan penjualan, lemahnya 
pengawasan biaya dan pengeluaran, kebijakan piutang yang kurang 
tepat, penempatan yang berlebihan pada aktiva tetap, permodalan yang  
tidak cukup. 
2) Faktor Eksternal 
Faktor - faktor yang ada diluar kekuasaan manajemen perusahaan, 
seperti bencana alam, peperangan, perubahan-perubahan teknologi dan 
lain sebagainya. 
2.4 Profitabilitas 
2.4.1 Pengertian Profitabilitas 
Tujuan akhir yang ingin dicapai oleh suatu lembaga atau perusahaan yang 
sangat penting adalah untuk memperoleh laba atau suatu keuntungan yang 





ditargetkannya maka perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan dan 
juga dapat menigkatkan mutu produk dan uga dapat melakukan investasi baru. 
Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan maka dapat menggunakan 
rasio keuntungan atau rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan rasio 
untuk menilai kemampuan suatu perusahaan dalam mencapai keuntungan 
(Kasmir, 2014). Dalam penggunaan rasio ini dapat menunjukkan suatu efisisensi 
manajemen perusahaan yang mana hal ini dapat ditunjukkan oleh laba yang 
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi suatu perusahaan. 
Indikator yang biasa digunakan untuk mengukur kinerja profitabilitas bank 
adalah Return on Assets (ROA). Return on assets (ROA) merupakan salah satu 
rasio profitabilitas yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Return on assets merupakan 
perbandingan antara laba setelah pajak dengan total aktiva yang dimiliki 
perusahaan. Return on assets (ROA) yang positif menunjukkan bahwa dari total 
aktiva yang dipergunakan untuk beroperasi, perusahaan mampu memberikan laba 
bagi perusahaan. Sebaliknya apabila return on assets yang negatif menunjukkan 
bahwa dari total aktiva yang dipergunakan, perusahaan mendapatkan kerugian. 
Jadi jika suatu perusahaan mempunyai ROA yang tinggi maka perusahaan 
tersebut berpeluang besar dalam meningkatkan pertumbuhan.  Tetapi jika total 
aktiva yang digunakan perusahaan tidak memberikan laba maka perusahaan akan 





2.4.2 Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 
Tujuan dan manfaat rasio profitabilitas disini tidak hanya berlaku pada 
pihak manajemen perusahaannya tetapi berlaku juga pada pihak yang diluar 
perusahaan, terutama pada pihak yang memiliki suatu hubungan dan kepentingan 
dengan perusahaan. Tujuan dari penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan 
maupun bagi luar perusahaan antara lain : 
a. Untuk mengukur dan menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode.  
b. Untuk menilai posisi suatu laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
posisi pada tahun sekarang.  
c. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.  
d. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri. 
Sementara, untuk manfaat yang diperolehnya antara lain untuk : 
a. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh suatu perusahaan 
dalam satu periode.  
b. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumya dengan tahun 
sekarang.  
c. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.  
d. Mengetahui produktifitas dari seluruh dana perusahaan yang 





2.4.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas 
Menurut penelitian Teti Rahmawati (2017) faktor-faktor yang 
mempengaruhi profitabilitas bank syariah antara lain:  
1. Pembiayaan Mudharabah 
Pembiayaan Mudharabah ialah suatu bentuk kerjasama antara kedua 
belah pihak, dimana pihak  pertama yang memberikan seluruh kontribusi 
dana dan pihak kedua selaku pengelola usaha apabila mengalami 
keuntungan dibagi sesuai dengan kesepakatan dan apabila mengami 
kerugian akan ditanggung oleh pihak pertama.  
2. Pembiayaan Musyarakah 
Pembiayaan musyarakah adalah akad kerja sama antara kedua belah 
pihak atau lebih dimana masing-masing pihak memberikan kontribusi 
dana apabila mengalami keuntungan atau kerugian akan dibagi sesuai 
dengan kesepakatan. 
3. Pembiayaan Ijarah  
Berdasarkan kaidah tata bahasa Ijarah adalah menjual manfaat, oleh 
karena itu Ijarah secara terminologi didefinisak sebagai transaksi yang 
diperbolehkan untuk memperoleh manfaat  barang yang sudah ditetapkan 
pada jangka waktu  tertentu yang diketahui.  Dalam akad ijarah terdapat 
tiga unsur penting  yaitu adanya perjanjian yaitu ijab dan qabul kemudian 
adanya dua puhak yang akan melakukan transaksi dan adanya  materi yang  





Sedangkan pada penelitian Ian Azhar & Nasim (2016) faktor-faktor yang 
mempengaruhi bank syariah adalah sebagai berikut: 
1. Pembiayaan Jual Beli 
Pada umumnya akad yang digunakan dalam pembiayaan jual beli di 
perbankan syariah adalah akad murabahah, salam, dan istishna, namun 
pada praktiknya akad yang paling banyak digunakan adalah akad 
murabahah. 
2. Pembiayaan Bagi  Hasil 
Prinsip bagi hasil dalam perbankan syariah dapat dilakukan dalam 
empat akad utama, yaitu akad musyarakah, mudharabah, muzara’ah, dan 
musaqah. Meskipun demikian, akad yang paling banyak digunakan adalah 
akad musyarakah 
3. Non Performing Financing 
Non Performing Finance (NPF) Pembiayaan bermasalah adalah suatu 
penyaluran dana yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti bank 
syariah yang dalam pelaksanaan pembayaran pembiayaan oleh nasabah itu 
terjdi hal-hal seperti pembiayaan yang tidak lancar, pembiayaan yang 
debiturnya tidak memenuhi persyaratan yang dijanjikan, serta pembiayaan 







2.4.4 Perhitungan Profitabilitas 
Adapun jenis-jenis profitabilitas dalam buku Agus Sartono (2010), sebagai 
berikut: 
1. Gross Profit Margin 
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba melalui presentase laba kotor dari penjualan 
perusahaan. 
Gross Profit Margin = 
                             
         
  
2. Net Profit Margin 
Rasio ini digunakan untuk mengetahui laba bersih dari penjualan 
setelah dikurangi pajak. 
Net Profit Margin = 
                  
         
  
3. Return On Asset (ROA) 
Rasio ini digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan . 
Return On Asset (ROA) = 
                  
            
  
4. Return On Equity (ROE) 
Return On Equity adalah rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaan memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham 
perusahaan. 
Return On Equity (ROE) = 
                  







2.5 Penelitian Terdahulu 





Judul Publikasi Variabel Metode Hasil Penelitian 








































Secara parsial terdapat 
pengaruh yang positif 
pembiayaan mudharabah, 




terdapat pengaruh yang 
signifikan antara pembiayaan 
mudharabah, pembiayaan 
musyarakah dan sewa ijarah 
terhadap tingkat 
profitabilitas. 





























positif terhadap profitabilitas. 



















signifikan negatif terhadap 
profitabilitas. 

































Non Performing Financing 
(NPF) mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap 
Return On Asset (ROA) dan 
Return On Equity (ROE). 





































ROA (Y)  
 Pembiayaan jual beli 
berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas yang di 
proksikan dengan Return On 
Asset (ROA). Pembiayaan 
bagi hasil berpengaruh 
negatif terhadap profitabilitas 
yang di proksikan dengan 
Return On Asset (ROA).  
Non Performing Finance 
berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas yang di 
proksikan dengan Return On 
Asset (ROA). Pembiayaan 
jual beli, pembiayaan bagi 






terhadap profitabilitas yang 
di proksikan dengan Return 

































(X1), Ijarah (X2), 





Secara  parsial  menyatakan  
bahwa  variabel  pembiayaan  
qardh, ijarah dan istishna 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
profitabilitas. Secara  
simultan,  ketiga variabel 
pembiayaan qardh, ijarah  
dan  istishna  mempengaruhi 
profitabillitas  Bank 
pembiayaan rakyat Syariah  
di  Indonesia. 
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Secara parsial pembiayaan 
jual beli dan rasio NPF 
berpengaruh siginifikan 
positif terhadap profitabilitas 
(ROA) pada bank umum 
syariah di indonesia. 
Pembiayaan bagi hasil  
berpengaruh signifikan 
negative terhadap 
profitabilitas (ROA) pada 
bank umum syariah di 
indonesia.  










































profitabilitas Bank Muamalat 
Indonesia dan Bank Syariah 
Mandiri. Pembiayaan 
musyarakah berpengaruh 





profitabilitas Bank Syariah 
Mandiri. Pembiayaan 
murabahah berpengaruh 





profitabilitas Bank Syariah 
Mandiri. Pembiayaan 
Istishna berpengaruh 
terhadap profitabilitas Bank 
Muamalat Indonesia 
sedangkan pembiayaan 
istishna tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas Bank 
Syariah Mandiri. 
Pembiayaan ijarah tidak 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas Bank Muamalat 



















to Deposit Ratio 





















Beli (X2), FDR 






Hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa 
pembiayaan bagi hasil secara 
parsial berpengaruh negatif 
signifikan terhadap ROA 
bank umum syariah devisa. 
Pembiayaan jual beli serta 
NPF secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap ROA 
bank umum syariah devisa. 
FDR secara parsial 
berpengaruh positif terhadap 
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Hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa 
pembiayaan murabahah dan 
ijarah secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas (ROA) laporan 
keuangan triwulan Bank 
Muamalat Indonesia periode 
2010-2017. Dan pembiayaan 
musyarakah berpengaruh 
negatif terhadap profitabilitas 
(ROA) laporan keuangan 
triwulan Bank Muamalat 
Indonesia periode 2010-
2017. Serta pembiayaan 
Mudharabah, Musyarakah 





sama berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 




































Hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa 
pembiayaan murabahah, 
musyarakah, dan ijarah 
secara parsial berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas 
Bank Aceh Syariah Cabang 
Meulaboh. Serta pembiayaan 
murabahah, musyarakah dan 
ijarah secara simultan 
berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas Bank Aceh 






2.6 Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian dari Ian Azhar & Nasim, 
(2016)  yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi 
Hasil, Dan Non Performing Finance Terhadap Profitabilitas (Studi Kasus 
Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2012 - 2014)”, perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah pada penambahan variabel 
penelitian sebelumnya. Penelitian sebelumnya menggunakan 2 pembiayaan, 
sedangkan pada penelitian ini menambakan 1 pembiayaan dengan prinsip sewa 
yaitu Ijarah.  
Perbedaan pada penelitian ini juga terletak pada objek dan periode 
penelitian. Pada penelitian menggunakan PT. Bank BRI Syariah Tbk sebagai 
objek penelitian serta periode yang diteliti adalah 2014-2020 berbeda dengan  
penelitian sebelumnya yaitu meneliti Bank Umum Syariah di Indonesia periode 
2012-2014. 
2.7 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan uraian diatas, disusun suatu gambar kerangka skematis model 
penelitian tentang “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Ijarah, dan 
Rasio Non Performing Financing terhadap Profitabilitas PT Bank BRI Syariah 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
Keterangan Gambar : 
a. Variabel Dependen 
(Y) Profitabilitas Bank BRI Syariah 
b. Variabel Independen 
(X1) Pembiayaan Murabahah 
(X2) Pembiayaan Mudharabah 
(X3) Pembiayaan Ijarah 
(X4) Rasio Non Performing Financing 
c.                      Garis Parsial 
d.                      Garis Simultan 
Pembiayaan Murabahah  (X1) 
Pembiayaan Mudharabah (X2) 
Pembiayaan Ijarah (X3) 







2.8 Pengembangan Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2016) Hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.  
1. Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Profitabilitas Bank 
BRI Syariah Tbk Tahun 2014-2020 
Murabahah merupakan jual beli dimana bank menggunakan modal 
yang dimiliki untuk membeli barang yang di perjual belikan kepada nasabah 
yang nantinya akan memperoleh keuntungan. ROA merupakan rasio yang 
digunakan bank untuk menghasilkan laba bersih dari asset-aset yang 
dimilikinya. 
Menurut Penelitian Ian Azhar (2016) menyatakan pembiayaan jual 
beli berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Penilitian Rr Nadia Arini 
Haq (2015) mengatakan pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan 
positif terhadap profitabilitas. Berdasarkan Penelitian Nur Amalia (2016) 
Pembiayaan murabahah tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
(ROA) pada Bank Syariah Mandiri. Maka dari penjelasan diatas, dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
Ha1 : Diduga terdapat pengaruh pembiayaan murabahah 






Ho1 : Diduga tidak terdapat pengaruh pembiayaan murabahah 
terhadap profitabilitas bank BRI syariah tbk tahun 2014-
2020 
2. Pengaruh Pembiayaan Mudharabah Terhadap Profitabilitas 
Bank BRI Syariah Tbk Tahun 2014-2020 
Mudharabah merupakan akad antara dua pihak di mana satu pihak 
berperan sebagai pemilik modal (shohibul mal) dan mempercayakan 
sejumlah modalnya untuk dikelola oleh pihak kedua, yakni pengelola 
(mudharib), dengan tujuan mendapatkan keuntungan. Di dalam kontrak 
mudharabah akan menghasilkan keuntungan usaha dan kemungkinan 
kerugian usaha. Keuntungan usaha inilah yang dibagi menurut kesepakatan 
yang dituangkan dalam kontrak berupa nisbah bagi hasil. Sedangkan 
kerugian ditanggung oleh shahibul mal selama kerugian itu bukan 
diakibatkan kelalaian mudharib. Seandainya memang akibat kecurangan 
atau kelalaian mudharib, maka ia harus bertanggung jawab atas kerugian 
tersebut (Muhammad, 2016). 
Menurut Penelitian Nur Amalia (2016) Pembiayaan mudharabah 
berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Muamalat Indonesia dan Bank 
Syariah Mandiri. Penelitian Teti Rahmawati (2017) juga menyatakan 
pembiayaan mudharabah berpengaruh positif terhadap tingkat profitabilitas. 







Ha2 : Diduga terdapat pengaruh pembiayaan mudharabah 
terhadap profitabilitas bank BRI syariah tbk tahun 2014-
2020 
Ho2 : Diduga tidak terdapat pengaruh pembiayaan mudharabah 
terhadap profitabilitas bank BRI syariah tbk tahun 2014-
2020 
3. Pengaruh Pembiayaan Ijarah Terhadap Profitabilitas Bank BRI 
Syariah Tbk Tahun 2014-2020 
Ijarah dalam perbankan dikenal dengan operational lease, yaitu 
kontrak sewa antara pihak yang menyewakan dengan pihak yang 
menyewakan dengan pihak penyewa, dimana pihak penyewa harus 
membayar sewa sesuai dengan perjanjian, dan pada saat jatuh tempo, aset 
yang disewa harus dikembalikan kepada pihak yang menyewakan. Biaya 
pemeliharaan atas aset yang menjadi objek sewa menjadi tanggungan pihak 
yang menyewakan (Ismail, 2011). Imbalan atas transaksi sewa-menyewa 
disebut dengan pendapatan sewa. 
Menurut Penelitian Teti Rahmawati (2017) secara parsial terdapat 
pengaruh yang positif pembiayaan sewa ijarah terhadap tingkat 
profitabilitas. Serta penelitian Candera & Hustia (2019)  juga menyatakan 
pembiayaan ijatah berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 







Ha3 : Diduga terdapat pengaruh pembiayaan ijarah terhadap 
profitabilitas bank BRI syariah tbk tahun 2014-2020 
Ho3 : Diduga tidak terdapat pengaruh pembiayaan ijarah 
terhadap profitabilitas bank BRI syariah tbk tahun 2014-
2020 
4. Pengaruh Non Performing Financing Terhadap Profitabilitas 
Bank BRI Syariah Tbk Tahun 2014-2020 
Non Performing Financing (NPF) adalah rasio antara pembiayaan 
yang bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan oleh bank 
syariah. Berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia 
kategori yang termasuk dalam NPF adalah pembiayaan kurang lancar, 
diragukan dan macet. Salah satu risiko usaha bank menurut Peraturan Bank 
Indonesia adalah risiko kredit, yang didefinisikan: risiko yang timbul 
sebagai akibat kegagalan counterparty memenuhi kewajiban (Rimadhani, 
2011). 
Menurut penelitian Penelitian Prihatin & Wiyanto (2020) menyatakan 
bahwa Non Performing Financing (NPF) memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Return On Asset (ROA).  Menurut penelitian Ian Azhar (2016) 
juga menyatakan bahwa Non Performing Finance berpengaruh negatif 
terhadap profitabilitas yang di proksikan dengan Return On Asset (ROA). 
Dari penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 
Ha4 : Diduga terdapat pengaruh rasio NPF terhadap profitabilitas 





Ho4 : Diduga tidak terdapat pengaruh rasio NPF terhadap 
 profitabilitas bank BRI syariah tbk tahun 2014-2020 
5. Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Ijarah dan 
Rasio Non Performing Financing Terhadap Profitabilitas Bank 
BRI Syariah Tahun Tbk 2014-2020  
Menurut penelitian Teti Rahmawati (2017) dari pengujian secara 
bersama-sama terdapat pengaruh signifikan antara pembiayaan mudharabah, 
pembiayaan musyarakah, dan sewa ijarah terhadap tingkat profitabilitas. 
Penilitian Ian Azhar (2016)  juga menyatakan pembiayaan jual beli, bagi 
hasil, dan NPF secara bersamaan berpengaruh terhadap profitabilitas yang di 
proksikan dengan Return OnAsset (ROA). Maka dari penjelasan tersebut, 
dapat disimpulkan hipotesis sebagai berikut: 
Ha5 : Diduga terdapat pengaruh pembiayaan murabahah, 
mudharabah,ijarah dan rasio non performing financing 
(NPF) secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
profitabilitas bank BRI syariah tbk tahun 2014-2020 
Ho5 : Diduga tidak terdapat pengaruh pembiayaan murabahah, 
mudharabah,ijarah dan rasio non performing financing 
(NPF) secara bersama-sama berpengaruh terhadap 






3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penulis menggunakan penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang 
menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai 
apa yang ingin kita ketahui (Sujarweni, 2015). Penelitian  kuantitatif tujuannya 
yaitu untuk mengumpulkan data serta mempelajari gejala atau fenomena sosial 
dengan jalan meneliti variabel-variabel penelitian yang dilaksanakan. Dalam 
penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif karena data yang akan 
digunakan berupa angka-angka yang berasal dari laporan keuangan. 
3.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. 
Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 
pengumpulan data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen (Martono, 
2012). Data penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan triwulanan Bank BRI 
Syariah yang telah dipublikasikan dari tahun 2014-2020, serta literatur-literatur 
yang terkait dalam penelitian. 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
3.3.1 Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip buku, laporan keuangan, dan sebaginya. Dalam 





belum ditentukan dalam daftar variabel peneliti dapat menggunakan kalimat bebas 
(Arikunto, 2013). 
3.3.2 Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari dan mengambil data dari 
literatur terkait dan sumber-sumber lain yang dianggap dapat memberikan 
informasi mengenai penelitian ini (Sujarweni, 2015). Data yang digunakan dalam 
studi pustaka ini berasal dari buku-buku literatur, dan penelitian sejenisnya. 
3.4 Populasi dan Sampel 
3.4.1 Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu 
wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian, 
atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang akan diteliti 
(Martono, 2012). Populasi juga dapat diartikan sekelompok elemen yang lengkap, 
berupa orang, objek transaksi atau kejadian dimana kita tertarik untuk 
mempelajarinya atau menjadikannya objek penelitian. Populasi dalam penelitian 
ini adalah laporan keuangan Bank BRI Syariah sebagai sumber data. Data yang 
digunakan sebagai populasi dalam penelitian ini adalah data time series dalam 
bentuk triwulanan yaitu periode Januari 2014 sampai dengan Desember 2020 
sebanyak 28 laporan keuangan selama 7 tahun. 
3.4.2 Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau 
keadaan tertentu yang akan diteliti. Atau, sampel dapat didefinisikan sebagai 





diharapkan dapat mewakili populasi (Martono, 2012). Bila populasi besar, dan 
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 
sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, 
kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang 
diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili). 
Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode non probability 
sampling yaitu suatu teknik sampling dimana setiap elemen dalam populasi belum 
tentu mempunyai kesempatan sama untuk di seleksi sebagai subyek dalam sampel 
(Trianto, 2015). Teknik yang digunakan dalam non probability sampling adalah 
jenuh sampling yang pengambilan sampelnya sebanyak jumlah populasinya. 
Dalam penelitian ini pertimbangan yang diambil yaitu sampel penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pembiayaan murabahah, pembiayaan 
mudharabah, pembiayaan ijarah dan rasio non performing financing pada laporan 
triwulanan Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah periode 2014-2020 yakni 
sebanyak 28 laporan keuangan selama 7 tahun. 
3.5 Defenisi Operasional Variabel 
Adapun jenis variabel dalam penelitian ini adalah variabel independen dan 
variabel dependen. 
3.5.1 Variabel Indpenden 
Variabel indpenden dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 
bebas. Menurut Sugiyono (2016) Variabel bebas adalah variabel yang 





variabel dependen (terikat). Berikut adalah defenisi operasional variabel 
independen, yaitu: 
Tabel 3.1 
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3.5.2 Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel 
terikat. Menurut Sugiyono (2016) Variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah profitabilitas. Dalam hal ini menggunakan rasio 
profitabilitas Return On Asset (ROA). Dalam analisis laporan keuangan, rasio ini 
paling sering disoroti, karena mampu menunjukkan keberhasilan perusahaan 
menghasilkan keuntungan. ROA mampu mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk kemudian di proyeksikan di 
masa yang akan datang. Asset yang dimaksud adalah keseluruhan harta 
perusahaan, yang diperoleh dari modal sendiri maupun dari modal asing yang 
telah diubah perusahaan menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang digunakan untuk 






Rumus rasio Return On Asset dinyatakan sebagai berikut (Amalia, 2016) : 
ROA = 
          
          
  x 100% 
3.6 Metode Analisis 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
melakukan analisis kuantitatif yang dinyatakan dengan angka-angka yang dalam 
perhitungannya menggunakan metode statistic yang dibantu dengan teknologi 
computer, yaitu SPSS (Statistical and Service Solution) versi 25 dan Microsoft 
excel.  Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
metode analisis statistic deskriptif dan analisis Regresi Linear Berganda. Dalam 
melakukan analisis regresi linier berganda, metode ini mensyaratkan untuk 
melakukan uji asumsi klasik agar mendapatkan hasil regresi yang baik (Ghazali, 
2013). Yang kemudian pengujian hipotesis menggunakan uji signifikan simultan 
(uji statistik F), dan uji signifikan parameter individual (uji statistik t) dan uji 
koefisien determinan. 
3.6.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskriptif suatu data yang 
dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum dan minimum. 
Statistik deskriptif ini menggambarkan sebuah data menjadi informasi yang lebih 
jelas dan mudah dipahami dalam menginterprestasikan hasil analisis data dan 
pemabahasannya. Statistik deskriptif juga dalam penelitian menjadi proses 
transportasi data dalam bentuk tabulasi. Tabulasi menjadi ringkasan, pengaturan 





3.6.2 Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Ada dua cara 
untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 
dengan analisis grafik dan uji statistik. (Ghozali, 2016). Analisis grafik  
salah satunya menggunakan grafik normal probability plot yang 
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi 
normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual 
akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data residual 
normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya. Uji statistik  normalitas dapat dilakukan 
dengan metode uji One Sample Kolmogorov Smirnov. Kriteria pengujinya 
adalah sebagai berikut : 
- Jika nilai signifikasi > 0,05 maka data distribusi normal 
- Jika nilai signifikasi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 
b. Uji Multikolininearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel 
independen. Uji multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya nilai VIF 
(Variance Inflation Factor) dan nilai toleransi. Jika nilai toleransi > 0,10 





bebas atau tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas (Ghazali, 
2013). 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 
dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi 
yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini 
muncul karena residual (kesalahan penggangu) tidak bebas dari satu 
observasi ke observasi lainnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang 
bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi 
dengan melihat nilai D-W (Durbin Watson) yang hanya digunakan untuk 
autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) 
dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi di antara variabel 
independen. (Ghozali, 2016). 
Untuk mendeteksi terjadi autokorelasi atau tidak dapat melalui nilai 
Durbin-Watson (DW) yang bisa dijadikan patokan untuk mengambil 
keputusan adalah:  
1. Bila nilai D-W < -2, berarti ada autokorelasi positif  
2. Bila nilai D-W diantara -2 sampai dengan +2, berarti tidak 
terjadi autokorelasi  
3. Bila nilai D-W < +2, berarti ada autokorelasi negatif. Jika ada 





signifikan (lihat angka F dan signifikannya), menjadi tidak layak 
untuk dipakai. Autokorelasi dapat diatas dengan berbagai cara 
antara lain dengan melakukan transformasi data dan menambah 
data observasi. 
d. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas ini memiliki tujuan menguji apakah dalam model 
terjadi kesamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain atau untuk melihat penyebaran data. Jika varian dari residual satu ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut  homokedastisitas dan jika 
berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah tidak 
terdapat heterokedastisitas (Ghazali, 2013). Uji ini dilakukan dengan 
metode Glejser yang mengusulkan untuk meregres nilai absolut residual 
terhadap variabel independen. Jika nilai signifikan < 0,05 maka terjadi 
hereroskedastisitas, jika sebaliknya nilai signifikansi > 0,05 maka terjadi 
homokedastisitas (Muhson, 2012). 
3.6.3 Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier merupakan teknik statistika untuk membuat model 
dan menyelidiki pengaruh antara satu atau beberapa variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Fungsi persamaan regresi selain untuk memprediksi nilai variabel 
dependen, juga dapat digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen (Basuki, 2016). Penelitian ini 





dengan dua atau lebih variabel independen, adapun rumus yang dipakai 
disesuaikan dengan variabel yang diteliti: 
Y = a + b1 x1 + b2 x 2 + b3 x 3 + b4 x 4  
Keterangan : 
Y   = ROA 
a   = konstanta  
X1   = Murabahah 
X2   = Mudharabah 
X3   = Ijarah 
X4   = Non Performing Financing (NPF) 
b1   = koefisien pembiayaan murabahah 
b2   = koefisien pembiayaan mudharabah 
b3   = koefisen pembiayaan ijarah 
b4   = koefisien rasio non performing financing (NPF) 
3.6.4 Uji R2 (Koefisien Determinasi) 
Koefisiensi determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui presentase 
perubahan variabel tidak bebas yang disebabkan oleh variabel bebas. Tujuannya 
adalah untuk menghitung besarnya pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Semakin tinggi nilai R
2
 maka semakin besar proporsi dari total 
variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen. 
Uji koefisien determinasi dimana niali yang mendekati angaka satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi  variasi variabel dependen (Ghazali, 2013). 
Namun, model koefisien determinasi memiliki kelamahan yakni bisa terhadap 





Oleh karena itu dalam penelitian ini menggunakan niali dari Adjusted R
2 
untuk 
mengevaluasi mana model regresi terbaik. 
3.6.5 Uji Hipotesis 
a. Uji t (Parsial) 
Uji t (parsial) digunakan untuk mengetahui apakah sebuah variabel 
bebas berpengaruh nyata atau tidak terhadap variabel terikatnya (Suharyadi, 
2011). Pengujian dilakukan pada tingkat keyakinan 95% atau tingkat 
signifikansi 5% (α = 0.05) dengan kriteria untuk penerapan hipotesis two-
tailed test sebagai berikut : 
Ha : B ≠ 0 
(Variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen) 
Ho : B = 0 
(Variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen) 
Dimana hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut : 
Ha1 = Terdapat pengaruh signifikan antara pembiayaan murabahah terhadap 
 Profitabilitas. 
Ho1 = Tidak terdapat pengaruh signifikan antara pembiayaan murabahah 
 terhadap Profitabilitas. 
Ha2 = Terdapat pengaruh signifikan antara pembiayaan mudharabah terhadap 
 Profitabilitas. 
Ho2 = Tidak terdapat pengaruh signifikan antara pembiayaan mudharabah 
 terhadap Profitabilitas. 






Ho3 = Tidak terdapat pengaruh signifikan antara pembiayaan ijarah terhadap 
 Profitabilitas. 
Ha4 = Terdapat pengaruh signifikan antara rasio Non Performing Financing 
 terhadap profitabilitas. 
Ho4 = Tidak terdapat pengaruh signifikan antara rasio Non Performing 
Financing terhadap profitabilitas. 
Kriteria penerimaan dan penolakan Ha two-tailed test adalah sebagai berikut : 
Berdasarkan t-hitung dan t-tabel 
1) Jika nilai t-hitung > t-tabel maka Ha diterima   
2) Jika nilai t-hitung < t-tabel maka Ha ditolak 
Berdasarkan nilai signifikansi 
1) Jika nilai sig < ɑ (0,05) maka Ha diterima 
2) Jika nilai sig > ɑ (0,05) maka Ha ditolak 
b. Uji F (Simultan) 
Uji F digunakan untuk menguji kemampuan variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara bersama-sama (Suharyadi, 2011). Pengujian 
dilakukan pada tingkat keyakinan 95% atau tingkat signifikansi 5% (α = 
0.05) dengan kriteria untuk penerapan hipotesis two-tailed test sebagai 
berikut :  
Ha : B1 ≠ B2 ≠ B3 ≠ B4 ≠ 0 







Ho : B1 = B2 = B3 = B4 = 0 
(Variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan secara simultan terhadap 
variabel dependen) 
Dimana hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut : 
Ha5 = Terdapat pengaruh signifikan antara pembiayaan murabahah, 
mudharabah, ijarah dan rasio non performing financing secara simultan 
terhadap profitabilitas. 
Ho5 = Tidak terdapat pengaruh signifikan antara pembiayaan murabahah, 
 mudharabah, ijarah dan rasio non performing financing secara simultan 
 terhadap profitabilitas. 
Kriteria penerimaan atau penolakan Ha two-tailed test adalah sebagai berikut : 
Berdasarkan F-hitung dan F-tabel 
1) Jika nilai F-hitung > F-tabel maka Ha diterima  
2) Jika nilai F-hitung < F-tabel maka Ha ditolak  
Berdasarkan nilai signifikansi 
1) Jika nilai sig < ɑ (0,05) maka Ha diterima 














Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Secara parsial variabel Pembiayaan Murabahah (X1) memiliki 
pengaruh signifikan negatif terhadap Profitabilitas (Y) pada PT Bank 
BRI Syariah Tbk Tahun 2014-2020. Sehingga pembiayaan murabahah 
menjadi salah satu faktor dalam profitabilitas pada PT Bank BRI 
Syariah Tbk Tahun 2014-2020. Semakin tinggi pembiayaan murabahah 
maka akan semakin menurunkan profitabilitas bank. 
2. Secara parsial variabel Pembiayaan Mudharabah (X2) memiliki 
pengaruh signifikan dan positif terhadap Profitabilitas (Y) pada PT 
Bank BRI Syariah Tbk Tahun 2014-2020. Sehingga pembiayaan 
mudharabah menjadi salah satu faktor dalam profitabilitas pada PT 
Bank BRI Syariah Tbk Tahun 2014-2020. Semakin tinggi pembiayaan 
mudharabah maka akan semakin meningkatkan profitabilitas bank. 
3. Secara parsial variabel Pembiayaan Ijarah (X2) tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (Y) pada PT Bank BRI 
Syariah Tbk Tahun 2014-2020. Sehingga pembiayaan ijarah tidak 
menjadi salah satu faktor dalam profitabilitas pada PT Bank BRI 





4. Secara parsial variabel Rasio NPF (X4) memiliki pengaruh signifikan 
dan negatif terhadap Profitabilitas (Y) pada PT Bank BRI Syariah Tbk 
Tahun 2014-2020. Sehingga rasio NPF menjadi salah satu faktor dalam 
profitabilitas pada PT Bank BRI Syariah Tbk Tahun 2014-2020. 
Semakin tinggi rasio NPF maka akan semakin menurunkan 
profitabilitas bank. 
5. Variabel Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, Ijarah, dan NPF secara 
simultan atau bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap Profitabilitas pada PT Bank BRI Syariah Tbk Tahun 2014-
2020. 
6. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi (R2 ) nilai Adjusted R 
square sebesar 0,396 hal ini menunjukkan bahwa persentase pengaruh 
Pembiayaan Murabahah (X1), Pembiayaan Mudharabah (X2), 
Pembiayaan Ijarah (X3) dan Rasio NPF (X4) terhadap Profitabilitas (Y) 
pada PT Bank BRI Syariah Tbk adalah 39,6%, sementara sisanya 
60,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian 
ini. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 
diberikan antara lain : 
5.2.1 Bagi Bank BRI Syariah 
a. Agar dapat mempertahankan dan berupaya lagi dalam meningkatkan 





terhadap masyarakat dapat berjalan dengan optimal sehingga dapat 
meningkatkan profitabilitas atau keuntungan serta meningkatkan kinerja 
suatu perusahaan. 
b. Meningkatkan etos kerja karyawan agar dalam pengawasan pembiayaan 
dapat mengurangi tingkat resiko pada pembiayaan dan pemasaran dalam 
produk pembiayaan-pembiayaan yang terdapat pada Bank BRI Syariah 
lebih diminati oleh masyarakat, sehingga pembiayaan khususnya 
pembiayaan murabahah, mudharabah, ijarah, dan NPF mampu bersaing 
dengan pembiayaan lainnya yang mendominasi di Bank BRI Syariah. 
5.2.2 Bagi Penelitian Selanjutnya  
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek penelitian 
seperti pada ban-bank syariah lainnya, dan ada baiknya jika variabel penelitian 
dapat ditambahkan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas bank 
syariah. 
5.2.3 Bagi Akademisi dan Praktisi 
Bagi pihak akademisi dan praktisi perbankan dengan adanya penelitian ini 
dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan atau sumber referensi terkait dengan 
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Lampiran 1 : Data Variabel Penelitian 
1. Variabel Independen 
a. Pembiayaan Murabahah, Mudharabah dan Ijarah PT Bank BRI 
Syariah Tbk Tahun 2014-2020 
Tahun Triwulan Murabahah Mudharabah Ijarah 
2014 I 9141064 234172 127533 
 II 9400562 468344 115633 
 III 9583534 702516 103589 
 IV 10020738 936688 91877 
2015 I 9889558 918470 80036 
 II 10016947 1064186 68479 
 III 9904644 1121467 58280 
 IV 10003275 1106566 46259 
2016 I 10197750 1182976 34477 
 II 10854976 1356304 23914 
 III 10764074 1348919 60438 
 IV 10782243 1285582 286181 
2017 I 10852063 1209727 505769 
 II 11023966 1094125 719199 
 III 10900155 968464 862905 
 IV 10886965 858019 1146920 
2018 I 10956225 742299 1468936 
 
 
 II 11318616 648128 1558803 
 III 11577551 566822 1636088 
 IV 11575070 484847 1676682 
2019 I 11837662 405300 1674412 
 II 12586510 439824 1687448 
 III 13120773 407037 1669082 
 IV 13559717 414096 1597231 
2020 I 15371838 375380 1509636 
 II 21030628 366416 1337763 
 III 23542090 362818 1198855 
 IV 23621470 315016 1094012 
 Rata-rata 12297167 647297 801444 
Sumber : Laporan Keuangan Triwulan Bank BRI Syariah (dalam jutaan rupiah) 
b. Rasio Non Performing Financing 
Tahun Triwulan NPF 
2014 I 3.36 
 II 3.61 
 III 4.19 
 IV 3.65 
2015 I 3.96 
 II 4.38 
 III 3.86 
 
 
 IV 3.89 
2016 I 3.9 
 II 3.83 
 III 3.89 
 IV 3.19 
2017 I 3.33 
 II 3.5 
 III 4.02 
 IV 4.72 
2018 I 4.1 
 II 4.23 
 III 4.3 
 IV 4.97 
2019 I 4.34 
 II 4.51 
 III 3.97 
 IV 3.38 
2020 I 2.95 
 II 2.49 
 III 1.73 
 IV 1.77 
 Rata-rata 3.715 
Sumber : Laporan Keuangan Triwulan Bank BRI Syariah (dalam persen) 
 
 
2. Variabel Dependen 
a. Profitabilitas (ROA) 
Tahun Triwulan ROA 
2014 I 0.46 
 II 0.03 
 III 0.2 
 IV 0.08 
2015 I 0.53 
 II 0.78 
 III 0.8 
 IV 0.76 
2016 I 0.99 
 II 1.03 
 III 0.98 
 IV 0.95 
2017 I 0.65 
 II 0.71 
 III 0.82 
 IV 0.51 
2018 I 0.86 
 II 0.92 
 III 0.77 
 
 
 IV 0.43 
2019 I 0.43 
 II 0.32 
 III 0.32 
 IV 0.31 
2020 I 1 
 II 0.9 
 III 0.84 
 IV 0.81 
 Rata-rata 1 
Sumber : Laporan Keuangan Triwulan Bank BRI Syariah (dalam persen) 
Lampiran 2 : Olah Data menggunakan Excel dan SPSS 25 
Tahun Triwulan Pembiayaan 
2014 I 13025517 
 II 13389750 
 III 13807468 
 IV 14994234 
2015 I 14622703 
 II 17056411 
 III 16469173 
 IV 16660266 
2016 I 16893232 
 
 
 II 17855236 
 III 17740605 
 IV 18035124 
2017 I 17982662 
 II 18524237 
 III 18657671 
 IV 19011788 
2018 I 19532505 
 II 20953770 
 III 21279998 
 IV 21855082 
2019 I 22679575 
 II 23985009 
 III 25543608 
 IV 27363428 
2020 I 30454700 
 II 37430848 
 III 40360131 
 IV 40044900 
Sumber : Laporan Keuangan Triwulan Bank BRI Syariah (data diolah)
 
 
X1 X2 X3 X4 Y RES_1 Abs_Res Lag_X1 Lag_X2 Lag_X3 Lag_X4 Lag_Y 
70.18 1.77 .98 3.36 .46 .30839 .31      
70.21 3.38 .86 3.61 .03 -.20784 .21 3.79 1.16 -.14 1.15 -3.42 
69.41 4.84 .75 4.19 .20 -.06512 .07 3.78 1.44 -.27 1.29 -1.23 
66.83 5.88 .61 3.65 .08 -.47211 .47 3.74 1.60 -.46 1.14 -2.35 
62.47 5.91 .51 3.96 .53 -.09229 .09 3.68 1.58 -.61 1.24 -.36 
58.73 5.78 .40 4.38 .78 .14486 .14 3.62 1.56 -.84 1.33 -.18 
60.14 6.46 .35 3.86 .80 .03626 .04 3.65 1.67 -.94 1.19 -.20 
60.04 6.73 .28 3.89 .76 -.02358 .02 3.65 1.70 -1.17 1.21 -.25 
60.37 7.00 .20 3.90 .99 .19514 .20 3.65 1.74 -1.45 1.21 .02 
60.79 7.60 .13 3.83 1.03 .18151 .18 3.66 1.82 -1.84 1.19 .03 
60.67 7.60 .34 3.89 .98 .13905 .14 3.66 1.81 -.86 1.21 -.02 
59.78 7.13 1.59 3.19 .95 -.03446 .03 3.64 1.74 .58 1.01 -.05 
60.35 6.73 2.81 3.33 .65 -.25789 .26 3.65 1.69 .98 1.08 -.43 
59.51 5.91 3.88 3.50 .71 -.12050 .12 3.64 1.57 1.24 1.12 -.30 
58.42 5.19 4.62 4.02 .82 .12715 .13 3.62 1.45 1.38 1.25 -.16 
57.26 4.51 6.03 4.72 .51 -.01522 .02 3.60 1.33 1.63 1.40 -.65 
56.09 3.80 7.52 4.10 .86 .21944 .22 3.59 1.17 1.82 1.24 -.08 
54.02 3.09 7.44 4.23 .92 .30580 .31 3.55 .98 1.79 1.29 -.07 
54.41 2.66 7.69 4.30 .77 .21941 .22 3.56 .86 1.82 1.30 -.25 
52.96 2.22 7.67 4.97 .43 .01867 .02 3.53 .69 1.82 1.44 -.82 
52.20 1.79 7.38 4.34 .43 -.10183 .10 3.52 .49 1.78 1.29 -.75 
52.48 1.83 7.04 4.51 .32 -.16869 .17 3.53 .54 1.73 1.35 -1.05 
51.37 1.59 6.53 3.97 .32 -.29605 .30 3.51 .40 1.66 1.21 -1.02 
 
 
49.55 1.51 5.84 3.38 .31 -.47900 .48 3.47 .36 1.56 1.07 -1.05 
50.47 1.23 4.96 2.95 1.00 .17582 .18 3.50 .16 1.41 .95 .13 
56.19 .98 3.57 2.49 .90 .18275 .18 3.60 -.04 1.10 .79 -.11 
58.33 .90 2.97 1.73 .84 .03512 .04 3.63 -.10 .95 .45 -.16 
58.99 .79 2.73 1.77 .81 .04522 .05 3.63 -.23 .89 .51 -.19 
 
 
Lampiran 3 : Hasil Uji Olah Data Menggunakan SPPS 25 
1. Uji Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Murabahah 28 49.55 70.21 58.6507 5.62233 
Mudharabah 28 .79 7.60 4.1005 2.36677 
Ijarah 28 .13 7.69 3.4184 2.87914 
NPF 28 1.73 4.97 3.7150 .76767 
ROA 28 .03 1.03 .6496 .29396 
Valid N (listwise) 28     
Sumber : data yang diolah 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
 














 Mean .0000000 
Std. Deviation .21076906 
Most Extreme Differences Absolute .120 
Positive .077 
Negative -.120 
Test Statistic .120 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber : data yang diolah 





Coefficients Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2.891 .795    
Murabahah -.031 .013 -.592 .390 2.562 
Mudharabah .088 .031 .707 .363 2.752 
Ijarah .005 .034 .051 .201 4.973 
NPF -.216 .079 -.564 .526 1.902 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber : data yang diolah 
 
c. Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .486 .396 .22836 1.274 
a. Predictors: (Constant), NPF, Murabahah, Mudharabah, Ijarah 
b. Dependent Variable: ROA 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .523 .437 .58999 1.979 
a. Predictors: (Constant), Lag_X4, Lag_X3, Lag_X1, Lag_X2 
b. Dependent Variable: Lag_Y 
Sumber : data yang diolah 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.005 .463  -.012 .991 
Murabahah .003 .007 .135 .410 .686 
Mudharabah -.007 .018 -.124 -.365 .718 
Ijarah .006 .020 .149 .326 .748 
NPF .000 .046 .003 .010 .992 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
Sumber : data yang diolah 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.891 .795  3.636 .001 
Murabahah -.031 .013 -.592 -2.475 .021 
Mudharabah .088 .031 .707 2.852 .009 
Ijarah .005 .034 .051 .152 .880 
NPF -.216 .079 -.564 -2.737 .012 
a. Dependent Variable: ROA 





c. Uji Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 




 .486 .396 .22836 
a. Predictors: (Constant), NPF, Murabahah, Mudharabah, Ijarah 
b. Dependent Variable: ROA 
Sumber : data yang diolah 
d. Uji Hipotesis 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.891 .795  3.636 .001 
Murabahah -.031 .013 -.592 -2.475 .021 
Mudharabah .088 .031 .707 2.852 .009 
Ijarah .005 .034 .051 .152 .880 
NPF -.216 .079 -.564 -2.737 .012 
a. Dependent Variable: ROA 
Sumber : data yang diolah 
b. Uji Simultan (F) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.134 4 .283 5.435 .003
b
 
Residual 1.199 23 .052   
Total 2.333 27    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), NPF, Murabahah, Mudharabah, Ijarah 
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